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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra adalah salah satu cabang kesenian yang selalu berada dalam peradaban
manusia yang tidak dapat ditolak, bahkan kehadiran tersebut diterima sebagai salah
satu realitas sosial budaya.' Saya memilih novel sebagai topik yang akan saya bahas,
novel sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model
kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur
instrinsiknya, seperti peristiwa, tokoh, penokohan, latar, dan lain-lain, yang
kesemuanya tentu saja juga bersifat imaj inatif

Novel yang akan saya bahas berjudul My Name is Aram karya William
Saroyan. Karya-karyanya yang lain adalah The Daring Young Man on the Flying
Trapeze (1934), My Heart's in Highland (1939) and The Human Comedy (1943). My
Name is Aram adalah salah satu karya William Saroyan yang menceritakan
kehidupan seorang anak kecil di sebuah desa di daerah California. Ia mengalami
berbagai macam pengalaman dalam hidupnya. Pada mulanya ia diajak untuk berkuda
oleh sepupunya yang bernama Mourad, Aram tahu bahwa kuda yang dibawa oleh
sepupunya tersebut adalah kuda curian, akan tetapi Aram tidak mempedulikannya
sama sekali hal ini dikarenakan ia ingin sekali belajar berkuda. Setalah selesai belajar
berkuda ia mengembalikan kuda tersebut karena ia tahu bahwa itu bukan miliknya
Kemudian Aram ikut dengan pamannya Jorgi pergi ke Hanford untuk bekerja, ia
terpilih untuk bisa ikut karena bisa memasak nasi. Ketika tiba di Hanford pamannya
sangt kecewa sekali karena pekerjaan yang akan dilakukannya telah tidak ada.
Pamannya yang bernama Melik mengajak dirinya untuk berkebun, akan tetapi ia
meragukan bahwa kebun yang dikelolanya pamannya akan berhasil. Ja meragukan hal

tersebut karena ia menanam pohon buah dilahan yang tidak sesuai. Lalu kemudian ia

U'M. Atar Semi, Metode Penelition (Jakarta, 1990), Hal. 15




mempunyai keinginan untuk membuat dirinya agar tampak lebih kuat, oleh karena itu
ia mengikuti pelatihan yang ada di daerah tempat tinggalnya.

Selain seorang anak yang rajin dan memiliki kemauan yang tinggi ia juga
seorang anak yang nakal. Sepupunya pernah dijahili oleh dirinya, yaitu dengan
menuliskan puisi cinta terhadap gurunya dengan menuliskan nama sepupunya dan
oleh karena perbuatan yang dilakukan oleh Aram sepupunya tersebut mendapat
hukuman. Ia juga pintar dalam mencari uvang bagi dirinya, kegiatan yang
dilakukannya untuk mendapatkan uang adalah dengan ikut dalam sebuah paduan
suara yang ada di gereja. Pada awal mulanya ia menolak untuk ikut dalam paduan
suara tersebut, hal ini dikarenakan bahwa paduan suara tersebut bagi umat Kristen
bukannya Katolik sedangkan ia adalah seorang Katolik. Aram merasa sangat senang
sekali ketika sekelompok pemain sirkus datang ke kotanya, ia isgin sekali melihat
sirkus tersebut akan tetapi gurunya melarang dirinya karena pada saat itu ia sedang
belajar dan tidak boleh meninggalkan sekolah, oleh karena itu 1a mendapat hukuman.
Kemudian pada saat liburan sekolah ia, saudaranya dan juga temannya bermaksud
untuk berenang. Sebenarnya ia tidak bisa berenang akan tetapi ia berpura-pura
dengan berkata ia bisa berenang agar ia tidak diejek oleh saudaranya. Ketika ia
berada di perpustakaan ia melihat seorang Indian yang datang ke kotanya. Indian
tersebut bermaksud untuk membeli sebuah mobil karena ia ingin berpergian. Pada
awalnya mulanya Aram ragu karena penampilan dari Indian tersebut, kemudian ia
memutuskan untuk mengantarkan Indian itu dan menemani ia untuk berpergian
dengan mobil. Aram sangat terkejut sekali karena Indian tersebut bisa mengendarai
mobil. Ja mendapat nasehat dari pamannya bahwa ketika kita berpergian jangan
mudah berbicara karena hal tersebut bisa merugikannya. Setelah mengalami berbagai
pengalaman Aram kemudian memutuskan untuk pergi dari kota kelahirannya untuk

mencari pengalaman baru.?

* Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1995) Hal 50




B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasikan masalah
sebagai berikut : Pencarian jati diri tokoh / pada masa anak-anak di California yang.
Saya berasumsi bahwa tema novel int adalah Pencarian jati diri tokoh / pada masa

anak-anak di California.

C. Pembatasan Masalah

Untuk membatasi masalah dan teori yang digunakan, saya tetap berpegang
pada judul dan asumsi yaitu: “Pencarian jati diri tokoh / pada masa anak-anak di
California dalam novel My Name is Aram karya William Saroyan”. Berdasarkan
identifikasi masalah di atas, saya membatasi masalah penelitian saya pada Pencarian
jati diri tokoh [ pada masa anak-anak di California. Teori dan konsep yang digunakan
adalah melalui — pendekatan sastra — dan - Non Sastra - sudut pandang, perwatakan,

latar, motivasi, tema dan Moral-Filosofis

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah apakah
benar asumsi yang saya buat yaitu Pencarian jati diri tokoh / pada masa anak-anak di
California.
Untuk menjawab pertanyaan ini saya merumuskan masalah sebagai berikut.
1. Apakah sudut pandang dapat digunakan untuk menganalisis perwatakan, latar,
dan motivasi ?
2. Apakah telaah perwatakan, latar dan motivasi dapat memperlihatkan adanya
Pencarian jati diri tokoh / pada masa anak-anak di California ?
3. Apakah telaah tema dapat dibangun melalui hasil analisis: sudut pandang,

perwatakan, latar, motivasi dan Moral-Filosofis ?

} William Saroyan, My Name is Aram ( New York: Dell Publishing Co., Inc 1937 )




E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya merumuskan bahwa tujuan
utama dari penelitian yang saya lakukan adalah membuktikan asumsi yang saya buat,
untuk mencapai tujuan ini, langkah-langkah yang saya lakukan adalah :
1. Melalui sudut pandang menganalisis perwatakan, latar dan motivasi.
2. Menelaah perwatakan, latar dan motivasi untuk memperlihatkan adanya
Pencarian jati diri tokoh / pada masa anak-anak di California
3. Menelaah tema melalui hasil analisis: sudut pandang, perwatakan, latar dan

motivasi yang dipadukan dengan Moral-Filosofis.

F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya akan menggunakan teori dan
konsep yang tercakup dalam sastra yaitu intrinsik dan ekstrinsik.
1. UNSUR INTRINSIK

a. Sudut Pandang Campuran

Teknik pencerita “Akuaan” Sertaan digunakan bila pencerita berlakuan
sebagai tokoh yang terlibat langsung dengan kejadian-kejadian dalam cerita. Yang
dimaksud dengan teknik pencerita “akuan” sertaan bila cerita disampaikan oleh
seorang tokoh dengan menggunakan atau menyebut dirinya “ aku’ ( Kenney, 1966:
1948-50 ). Salah seorang tokoh dalam certta berkisah dengan mengacu pada dirinya
dengan kata ganti orang pertama “aku” dan ia berperan dalam pengisahan.

Bila pencerita “akuan sertaan” menggunakan “aku” sebagai tokoh utama, ia
menceritakan segala-galanya mengenai dirinya, pengalaman, pandangan, keyakinan
dan lain-lain. Nuansanya lebih subyektif dan pembaca seakan-akan dibawa oleh si
pencerita mengikuti apa yang diyakininya. Pembaca kerap bertanya-tanya apakah

semua ini merupakan ide/gagasan sei pengarang.*




b. Konsep Perwatakan
Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu
karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan kebiasaan
tetapi juga penanpilan.
Upaya memahami perwatakan tokoh/karakter menurut Jacob Sumardjo ada 5
yaitu:
1). Melalui apa yang diperbuatnya, tindakan-tindakannya, terutama sekali
sebagaimana ia bersikap dalam situasi kritis.
2). Melalui ucapan-ucapannya. Dari apa yang diucapkan dari seorang tokoh
cerita.
3). Melalui penggambaran fisik tokoh. Penulis sering membuat deskripsi
mengenai bentuk tubuh dan wajah tokoh-tokohnya.
4). Melalui pikiran-pikirannya. Melukiskan apa yang dipikirkan seorang tokoh
adalah salah satu cara penting untuk membentangkan perwatakannya.
5). Melalui penerapan langsung. Dalam hal ini penulis membentangkan panjang
lebar watak tokoh secara langsung.’
¢. Konsep Latar
Sebuah cerita fiksi wmumnya selain membutuhkan para tokoh juga
membutuhkan ruang lingkup, tempat, dan waktu sebagaimana halnya kehidupan
manusia di dunia nyata. Berhadapan dengan dunia fiksi pada dasarnya kita
berhadapan dengan sebuah dunia yang dilengkapi dengan unsur-unsur diatas. Unsur-
unsur tersebut merupakan latar sebuah fiksi. Latar dikelompokkan menjadi tiga :
1. Latar fisik
Latar fisik, kadangkala disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya

peristiwa yang diceritakan.®

* Dr. Albertine Minderop, Memahami teori-teori: Sudut pandang, Teknik pencerita dan Arus kesadarn
dalam telaah sastra, { Jakarta: Universitas Darma Persada, 1999 ) hal 12
% Jacob Sumardjo dan Saini K.M, Apresiasi Kesusastraan, ( Jakarta: P.T. Gramedia, 1988 ) hal 65-66
¢ Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi ('Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1994 )

hal 227




2. Latar sosial

Latar sosial adalah hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan
sosial suatu masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.”

3. Latar spiritual

Latar spiritual yaitu latar dalam karya fiksi yang tidak terbatas pada
penempatan lokasi tertentu, atau sesuatu yang bersifat fisik saja, melainkan juga
berwujud tata cara, adat istiadat, kepercayaan dan nilai-nilai yang berlaku ditempat
yang bersamgkutan.8

d. Konsep Motivasi

Motivasi menurut Jacob Sumardjo dan Saini K.M adalah unsur-unsur yang
menentukan, baik terhadap perbuatan maupun terhadap percakapan atau dialog yang
diucapkan oleh tokoh utama.’

Motivasi adalah unsur yang menentukan, baik terhadap percakapan atau
dialog yang diucapkan oleh tokoh cerita, khususnya oleh tokoh utama. Biasanya
motivasi merupakan faktor pendoreng yang membuat seorang tokoh melakukan suatu
perbuatan.'®
Menurut Christoper R. Reaske, motivasi terdiri dari:

1. Motivasi untuk mendapat imbalan (hope and reward)
Motivast untuk mencintai (love)
Motivasi untuk menghadapi kegagalan (fear for failure)
Motivasi fanatisme agama (religious feeling)
Motivasi atas dasar sifat tamak/serakah (greed)

Motivasi atas dasar cemburu atau iri (fealousy)

IS O

Motivasi atau dorongan untuk melakukan sesuatu, menurut Abraham Maslow

7 Ibid, hal 233

$1bid, hal 233

® Jacob Sumardjo dan Saini K.M, Op cit, hal 148

1 Christopher. R. Reaske, How to Analize Fiction, ( New York: Department of English Harvard
University: Monarch Press, 1966 ) hal 46-48




tidak terletak pada sederetan penggerak, tetapi lebih dititikberatkan pada hirarki,
kebutuhan tertentu yang lebih tinggi diaktifkan untuk memperluas kebutuhan lain
yang lebih rendah dan sudah terpuaskan.'!

e. Konsep Tema

Tema adalah makna pokok atau gagasan yang menopang sebuah karya sastra.
Tema adalah makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra'’. Tema juga dapat
dipandang sebagai dasar cerita, gagasan dasar umum, sebuah karya novel?

2.UNSUR EKSTRINSIK

Moral- Filosofis

Pendekatan tradisional moral-filosofis adalah pendekatan yang paling kuno
sebagaimana kritikk Romawi dan Yunani klasik. Plato, misalnya menekankan
moralisme dan utirianisme. Horace terfokus pada kesenangan dan ajaran moral. Dr
Samuel Johnson: kedudukan utama kritik adalah fungsinya yang luas Hal penting
dalam pendekatan moral-filosofis adalah ajaran meoral atau filsafatnya. Mereka
menginterpretasikan karya sastra melalui konteks ajaran filsafat sesuai dengan jaman
dan masyarkatnya. Para kritikus yang tertarik dengan penekatan ini dituntut
memahami apa yang diajarkan oleh karya tersebut dan bagaimana cara si pengarang
menyampaikannya. Kritk melalui pnedekatan moral filosofis harus mengabaikan ilmu

pengetahuan yang lebih baru seperti pendekatan psikologi dan antropologi. 14

“The moral-philosophical approach is as old as classical
Greek and Roman critics. The basic position of such
critics is the real functionorf literature is to teach
morality and to probe philosopical issues”

( Guerin: hal 29 )

! Minderop, Op Cit, hal 30
12 Nurei :
urgiyantoro, Op Cit
¥ Nurgiyantoro, Op Cit
" Dr. Albertine Minderop, Kritik Sastra, Buku Ajar ( Jakarta: Universitas Darma Persada, 2001 ) hal
20-21




1. Kebenaran

Hume mengukur kebenaran dengan pengalaman sebagai alat ukur. Hume
menyatakan bahwa semua pengetahuan dimulai dari pengalaman indera sebagai
dasar."

2. Alam

Hume menulis” tentang diriku, jika aku masuk ke dalam apa yang aku
namakan ‘diriku’, aku selalu terbentur kepada suatu persepsi atau hal lain tentang
panas atau dingin, cahaya atau tempat yang teduh, cinta atau benci, sakit atu sehat.
Aku tak pemah menangkap ‘dirikw’ tanpa sesuatu persepsi dan tak pernah
menyimpan sesuatu kecuali persepsi. e

3. Manusia

Semua objek pemikiran manusia secara alamiah dapat dibagi dua, yaitu
relations of idea dan matter of fact. Yang dimaksud dengan relations of idea adalah
pengetahuan yang jelas dengan sendirinya secara akal maupun secara intuitif. Yang
dimaksud matter of fact pengetahuan yang tidak dapat terbukti kebenarannya dan
kepalsuannya. 17

4. Tuhan

Bila saya menidentifikasi suatu obyek, maka itu berarti saya mengidentifikasi
idea sederhana dan kesan sederhana yang menjadi basis pengetahuan saya itu. Dan
ini, bila menyatakan tentang Tuhan atau substansi, maka saya harus sudah siap
menyebutkan idea-idea dan kesan-kesan yang sederhana tentang itu, yang merupakan
basis pengetahuan saya tentang objek itu (Tuhan dan substansi). Seandainya
pengidentifikasian itu tidak mungkin, maka pernyataan saya tentang Tuhan dan
substansi tadi tidak bepar.Akan tetapi untuk menyelesaikan masalah metafisika,
metode Hume itu tidak dapat digunakan, ia menolak adanya Tuhan. Ia tetap bertahan

'3 prof. DR. Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra ( Bandung: PT
Remaja Rosadakarya 2000 )

1 Op Cit, hal 64

"7 1bid, hal 183




pada pendiriaannya bahwa kita menerima eksistensi hanya bila eksistensi itu memang

eksisten.!®

G. Metode Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini saya menggunakan metode penelitian
perpustakaan. Metode penelitian perpustakaan adalah suatu metode yang
pengumpulan data-datanya diperoleh dari buku-buku. Saya melakukan metode ini
dengan cara membaca buku yang berhubungan dengan penelitian sastra dan

menyusunnya sehingga mendukung dan menguatkan penelitian yang saya lakukan.

H. Manfaat Penelitian

Saya berharap apa yang saya capai dalam penelitian ini dapat berguna bagi
rekan mahasiswa maupun masyarakat umumnya yang ingin tahu lebih dalam
mengenai sastra serta menambah wawasan dalam bidang kesusasteraan khususnya
novel My Name is Aram karya William Saroyan yang saya pilih sebagai bahan

penelitian.

I. Sistematika Penyajian

BAB I :PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi : Latar belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Teori, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penyajian

BABII' :ANALISIS NOVEL MY NAME IS ARAM MELALUI
PENDEKATAN INTRINSIK
Pada bab ini saya akan menganalisis perwatakan, latar, dan motivasi

dari tokoh utama dan bawahan yang dapat mendukung tema

'® Ibid, hal 182-183
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BABII

BAB IV

BABYV

10

ANALISIS NOVEL MY NAME IS ARAM MELALUI
PENDEKATAN EKSTRINSIK

Pada bab ini saya akan menganalisis unsur ekstrinsik yaitu Moral-
Filosofis yang dapat mendukung tema

:PENCARIAN JATI DIRI TOKOH I PADA MASA ANAK-ANAK
DI CALIFORNIA

'PENUTUP

Kesimpulan, Summary of The Thesis, dan skema penelitian.




